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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pengaplikasian ekstrak kacang
hijau dan jarak tanam terhadap pertumbuhan produksi tanaman bawang merah.
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari sampai Maret 2024 di Dusun
Tuanglewo Desa Tawaroe Kecamatan Dua Boccoe, Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi
Selatan. Lokasi penelitian terletak dengan koordinat 04°16°2°°LS 120°16°37°’BT pada
ketinggian 9 m dpl.Penelitian ini dirancang menggunakan petak terpisah (RPT). Petak
utama : jarak tanam terdiri dari 4 taraf yaitu 10 cm x 10 cm, 10 cm x 15 cm, 10 cm x 20
cm, dan 10 cm x 25 cm. Sedangkan anak petak: ekstrak kacang hijau terdiri dari 3 taraf
yaitu control, 5 ml/l, dan 10 ml/l. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
interaksi antara jarak tanam 10cm x 25 cm dan ekstrak kecambah kacang hijau 10 ml/1
pada tinggi tanaman umur 60 HST(35.33 cm), jumlah daun umur 60 HST (19.78 helai),
klorofil a (126.05 pmol.m~2), klorofil b (100.44 pmol.m~2), dan klorofil total (355.52
pumol.m~2). Pada perlakuan jaraktanam 10 cm x 15 cm dan ekstrak kecambah kacang
hijau 10 ml/l memebrikan hasil terbaik pada produksi umbim—2 (0.34 kg) dan produksi
umbi per hektar (0.143 ton/ha). Perlakuan ekstrak kecamabah kacang hijau 10 ml/l
memberikan hasil terbaik pada parameter jumlah umbi per petak (8.22 g), bobot umbi
kering (8.88 g), dan diameter umbi kering (24.83 mm).

Kata Kunci: bawang merah, jarak tanam, ekstrak kacang hijau

ABSTRACT

This research aims to study the effect of the application of mung bean extract and
planting distance on the growth of shallot plant production. This research was
conducted from January to March 2024 in Tuanglewo Hamlet, Tawaroe Village, Dua
Boccoe Subdistrict, Bone Regency, South Sulawesi Province. The research location is
located with coordinates 04°162"LS 120°16'37"East at an altitude of 9 m above sea
level. This research was designed using separate plots (RPT). The main plot: planting
distance consisted of 4 levels, namely 10 cm x 10 cm, 10 cm x 15 cm, 10 cm x 20 cm,
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and 10 cm x 25 cm. While the subplots: mung bean extract consists of 3 levels, namely
control, 5 ml/l, and 10 ml/l. The results showed that there was an interaction between
plant spacing 10 cm x 25 cm and mung bean sprout extract 10 ml/l on plant height at 60
HST (35.33 cm), number of leaves at 60 HST (19.78 leaves), chlorophyll a (126.05
umol.m-2), chlorophyll b (100.44 umol.m-2), and total chlorophyll (355.52 umol.m-2).
In the treatment of plant spacing 10 cm x 15 cm and mung bean sprout extract 10 ml/|
gave the best results on umbim-2 production (0.34 kg) and tuber production per hectare
(0.143 tons/ha). The treatment of mung bean sprout extract 10 ml/l gave the best results
on the parameters of the number of bulbs per plot (8.22 g), dry bulb weight (8.88 g),
and dry bulb diameter (24.83 mm).

Keywords: shallots, planting distance, mung bean extract

Pendahuluan

Bawang merah merupakan komoditas hortikultura bernilai ekonomi tinggi di Indonesia.
Bawang merah tidak hanya digunakan sebagai bahan dapur, tetapi juga sebagai bahan baku
obat-obatan, yang mampu menyembuhkan berbagai penyakit seperti maag, demam,
menurunkan kadar gula darah, dan kolesterol. Indonesia merupakan salah satu negara dengan
konsumsi bawang merah yang tinggi, mencapai ribuan ton per tahun. Menurut data, konsumsi
per kapita bawang merah terus meningkat dari tahun ke tahun, seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk dan variasi masakan yang menggunakanbawang merah.

Produksi bawang merah di Indonesia terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2020,
produksi mencapai 1,81 juta ton, meningkat dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Meski
demikian, luas lahan panen bawang merah cenderung berfluktuasi, dengan peningkatan
kembali pada tahun 2020 mencapai 186.900 hektar. Peningkatan produksi ini sejalan dengan
meningkatnya kebutuhan bawang merah, yang menjadi komponen penting dalam berbagai
masakan (Statistik, 2021)

Namun, produksi bawang merah menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait
dengan teknik budidaya yang belum optimal. Salah satu masalah utama adalah jarak tanam
yang tidak tepat, yang dapatmengakibatkan rendahnya produksi bawang merah. Jarak tanam
yang terlalu rapat menyebabkan persaingan antar tanaman, sementara jarak yang terlalu
renggang mendorong pertumbuhan gulma yang menghambat pertumbuhan tanaman. Oleh
karena itu, pengaturan jarak tanam yang tepat sangat penting untuk memaksimalkan
pertumbuhan dan hasil bawang merah.

Selain itu, penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus dalam budidaya bawang merah
dapat merusak ekosistem dan lingkungan, mengakibatkan penurunan kualitas tanah dan
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produktivitas lahan (Wati, 2024). Penggunaan pupuk kimia juga menyebabkan residu yang
mengikat tanah dan membuat tanah mengeras. Untuk mengatasi masalah ini, teknologi
budidaya yang lebih ramah lingkungan seperti penggunaan ekstrak kecambah kacang hijau
sebagai zat pengatur tumbuh alami mulai dikembangkan.

Ekstrak kecambah kacang hijau mengandung hormon pertumbuhan seperti auksin,
giberelin, dan sitokinin yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Zat-zat ini berperan
dalam memperbaiki produksi tanaman bawang merah. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa ekstrak kecambah kacang hijau dengan konsentrasi tertentu dapat memberikan hasil
terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan danproduksi bawang merah, termasuk jumlah umbi,
bobot umbi kering, dan diameter umbi (Dolla, 2021).

Penggunaan teknologi budidaya yang dapat digunakan untuk mengurangi pupuk tidak
ramah lingkungan adalah kecambah kacang hijau sebagai zat pengatur tumbuh alami. Ekstrak
kecambah kacang hijau dalam pemanfaat sebagai zat pengatur tumbuh merupakan hal efektif
dalam pertumbuhan tanaman. Ekstrak kecambah kacang hijau memiliki konsentrasi hormone
pertumbuhan auksin 1,68 ppm, giberelin39,94 ppm, dan sitokinin 96,26 ppm (Ulfa, 2014).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh
jarak tanam dan aplikasi ekstrak kecambah kacang hijau terhadap pertumbuhan dan produksi
bawang merah. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan kombinasi jarak tanam dan
konsentrasi ekstrak kecambah kacang hijau yang paling efektif dalam meningkatkan hasil

produksi bawang merah.

Metodologi
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini berlangsung selama tiga bulan di lahan yang berada pada ketinggian 9 meter
di atas permukaan laut dengan koordinat 04°16°2°°LS dan 120°16°37°’BT. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada kondisi tanah dan iklim yang mendukung pertumbuhan tanaman bawang

merah.

Alat dan Bahan
Alat-alat yang digunakan meliputi hand tractor, cangkul, blender, tugal, dan perangkat

pengukur seperti timbangan digital, jangka sorong, serta alat ukur klorofil (CCM-200 plus).
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih bawang merah varietas Tajuk,

kacang hijau untuk membuat ekstrak kecambah, pupuk kandang, pupuk organik paten,

129



Prosiding Seminar Nasional PERHORTI 2024, 17-18 September 2024

herbisida, dan aquades.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terpisah (RPT) terdiri dari dua faktor.
Faktor I adalahjarak tanam (faktor utama), dengan empat taraf jarak tanam yaitu : 10 cm x 10
cm (j1), 10 cm x 15 ecm( j2), 10 cm x 20 cm (j3) dan 10 cm x 25 cm (j4). Faktor II adalah
ekstrak kecambah kacang hijau (anakpetak), dengan tiga taraf konsentrasi yaitu : kontrol (k0),
5 mL/L (k1) dan 10 mL/L (k2). Setiap kombinasi perlakuan (total 12 kombinasi) diulang
sebanyak tiga kali, sehingga terdapat 36 satuan percobaan. Setiap petak percobaan berukuran 1
m X 1,4 m dengan 25 tanaman per petak.
Pelaksanaan di Lapangan
Persiapan lahan dilakukan dengan membersihkan gulma dan membajak tanah sedalam
20-30 cmmenggunakan traktor. Bedengan dibuat dengan jarak antar bedengan 40-50 cm dan
ukuran 1 m x 1,4 m. Penanaman dilakukan dengan menugal lubang untuk setiap tanaman
dengan satu umbi per lubang. Setelah penanaman, tanaman disiram secukupnya. Pemeliharaan
tanaman meliputi penyiraman dua kalisehari (pagi dan sore), penyulaman (mengganti tanaman
yang mati), pengendalian gulma secara manual, dan pemupukan dengan pupuk organik.
Aplikasi ekstrak kecambah kacang hijau dilakukan dengan menyemprotkan cairan ke daun
tanaman pada umur 12 hari setelah tanam (HST) dan diulang dua kali seminggu. Tahap panen
dilakukan pada umur 60 HST saat daun mulai menguning dan umbi muncul di atas permukaan
tanah.
Pengukuran Parameter
Parameter yang diukur meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi per rumpun,
diameter umbi, bobot umbi segar, bobot umbi kering, serta produksi umbi per hektar.
Pengamatan juga dilakukanterhadap kandungan klorofil daun menggunakan CCM-200 plus
untuk mengukur klorofil a. Analisis data dilakukan menggunakan analisis ragam, dengan uji
lanjut beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%untuk parameter yang berpengaruh signifikan.
Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Ekstrak Kecambah Kacang Hijau
Ekstrak kecambah kacang hijau mengandung hormon pertumbuhan alami seperti auksin,
giberelin, dan sitokinin yang terbukti meningkatkan pertumbuhan tanaman, termasuk bawang
merah. Pada penelitian ini, ekstrak kecambah kacang hijau dengan dosis 5 mL dan 10 mL

meningkatkan tinggi tanaman 40 HST, jumlah umbi per rumpun, bobot umbi kering, dan
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produksi umbi (t ha™!) secara signifikan dibandingkan dengan kontrol (tanpa ekstrak).

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman (40 HST), Rata-rata jumlah umbi per rumpun, rata-rata
bobot umbi kering (g), dan Rata-rata Produksi Umbi (t ha ') pada perlakuan ekstrak
kecambah kacang hijau

Rata-rata Tinggi Rata-rata Rata-rata Rata-rata
Ekstrak Kacang . . }
Hijau(AP) Tanaman (cm) Jumlah Umbi  bobot umbi Produksi
40 HST per rumpun kering (g) Umbi (tha™)
kO (Kontrol) 27,11° 4,78°¢ 4,18° 4440,500°
k1 (5mL) 30,08° 6,00° 5,19° 5613,0802°
k2 (10 mL) 30,92¢ 7,47% 6,68° 6577,420°
NP (k) BNT i+ 0,05 2,12 1,02 1,35 1387,62

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama (a,b,c) berarti berbeda tidak
nyata pada uji lanjut BNT o = 0,05
Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil uji lanjutan BNT o = 0,05, pemberian ekstrak

kecambah kacang hijau 5 mL dan 10 mL menghasilkan tinggi tanaman bawang merah yang
lebih tinggi, masing- masing 30,08 cm dan 30,92 cm, dibandingkan kontrol 27,11 cm,
menghasilkan rata-rata jumlah umbi perrumpun lebih tinggi yaitu masing-masing sebesar 6,00
per rumpun dan 7,47 per rumpun dibandingkan kontrol 4,78, dan menghasilkan rata-rata bobot
umbi kering (g) sebesar 5,19, dan 6,68 dibandingkan control sebesar 4,18 serta menghasilkan
rata-rata Produksi Umbi (t ha™!) sebesar masing-masing 5613,080 t ha "' dan 6577,420 t ha !
dibanding kontrol 4440,500 t ha -!. Peningkatan ini disebabkan olehkandungan zat pengatur
tumbuh yang merangsang pembelahan sel dan mempercepat proses fotosintesis, yang pada
akhirnya mempercepat pertumbuhan vegetative. Penelitian oleh Kumar et al. (2019) dan Jones&
Smith (2018) menyatakan bahwa respons tanaman terhadap nutrisi dan perlakuan jarak tanam
lebih signifikan pada fase pertumbuhan vegetatif lanjutan. Fase awal pertumbuhan tanaman
lebih menekankan pada pengembangan akar sebelum fotosintesis maksimal, seperti yang
diungkapkan oleh Surya et al. (2020) dan Handoko (2018), yang menekankan pentingnya
nutrisi organik untuk memicu pertumbuhan pada fase vegetatif lanjutan. Guenthner (2010) dan
Gulluoglu & Aroglu (2009) menegaskan bahwa peningkatan jarak tanam memberikan ruang
yang lebih optimal bagi tanaman untuk menyerap nutrisi dan cahaya, yang pada gilirannya
meningkatkan ukuran dan jumlah umbi.. Selain itu, Kabir et al. (2004)juga mencatat bahwa
perlakuan benih dengan metode tertentu, seperti ekstrak kecambah, dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman dan hasil umbi. Ditambahkan oleh Surya et al. (2016) dan Nugroho
(2019) yang menemukan bahwa nutrisi organik dan jarak tanam yang tepat menghasilkan

bobot umbi yang lebih tinggi. Sulistiono et al. (2015) dan Handoko (2018) menunjukkan
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bahwa penggunaan nutrisi organik atau ekstrak tumbuhan pada benih meningkatkan
produktivitas tanaman per hektar. Hal ini diduga pemberian ekstrak kecambah kacang hijau
sebanyak 10 ml memberikan hasil yang baik untuk semua perameter. Pada ekstrak kecambah
kacang hijau mengandung asam amino antara lain 1,34%, treonin 4,50%, fenilalalin 7,07%,
metionin 0,84%, lisin 7,94%, leusin 12,90%, isoleusin 6,95%, valin 6,25% (Rauzana dkk,
2017). Menurut Rupina dkk (2015), menyatakan bahwa tauge mengandung zat pengatur
tumbuh auksin yang berfungsi sebagai stimulan dalam memperlancar proses metabolisme
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Pengaruh Jarak Tanam

Jarak tanam memainkan peran penting dalam pertumbuhan bawang merah, Jarak tanam
yang lebih lebar, seperti 10 x 25 cm, memungkinkan tanaman untuk tumbuh tanpa persaingan
yang berlebihan terhadap cahaya, air, dan nutrisi, Pada penelitian ini, jarak tanam yang lebih
lebar meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter umbi secara signifikan, Selain
itu, jarak tanam yang lebih luas memungkinkan tanaman untuk menyerap nutrisi lebih efisien,
yang berkontribusi pada peningkatan produksi dan produktivitas tanaman bawang merah,
Jarak tanam yang sempit, di sisi lain, dapat menyebabkan kompetisi antar tanaman yang
berdampak pada rendahnya hasil produksi. Hal ini dikonfirmasi oleh penelitian yang
menunjukkan bahwa jarak tanam yang lebih lebar mampu meningkatkan tinggi tanaman,
jumlah daun, dan diameter umbi, yang berkontribusi pada peningkatan produksi dan
produktivitas tanaman (Nourbakhsh, 2022) dan (Arunachalam, 2024).

Tabel 2 menunjukkan jarak tanam 10 x 20 cm (J3) dan 10 x 25 cm (J4) menghasilkan tinggi
tanaman 60 HST yang signifikan lebih tinggi, masing-masing 33,81 cm dan 32,56 cm,
dibandingkan dengan jaraktanam 10 x 10 cm (J1) dan 10 x 15 cm (J2) yang masing-masing
hanya 30,85 cm dan 28,23 cm. Berdasarkan uji BNT, angka-angka dengan huruf berbeda
menunjukkan perbedaan nyata. J1 dan J2 memiliki tinggi tanaman yang berbeda nyata dengan
J3 dan J4, tetapi J3 dan J4 tidak berbeda nyata satusama lain. Terhadap jumlah daun terbanyak
diamati pada jarak tanam 10 x 25 cm (J4) yaitu 14,56 helai, sedangkan jumlah daun paling
sedikit diamati pada jarak tanam 10 x 15 cm (J2) yaitu 10,45 helai. Data ini menunjukkan
bahwa jarak tanam yang lebih luas (J3 dan J4) cenderung memberikan jumlah daun yang lebih
banyak dibandingkan jarak tanam yang lebih rapat (J1 dan J2). Menurut Xu et al., (2023),
jarak tanam memiliki pengaruh signifikan pada pertumbuhan tanaman, termasuk tinggi

tanaman dan jumlah daun. Penelitian menunjukkan bahwa jarak tanam yang lebih lebar
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(misalnya 10 x 25 cm) memungkinkan tanaman untuk mendapatkan lebih banyak sumber daya
seperti cahaya dan nutrisi, yangberujung pada peningkatan tinggi dan produktivitas tanaman.
Jarak tanam yang sempit cenderung meningkatkan kompetisi antar tanaman, mengurangi akses
terhadap sumber daya dan mengakibatkan pertumbuhan yang lebih lambat dan produktivitas
yang lebih rendah.

Rata-rata bobot umbi segar tertinggi diamati pada J3 (10 x 20 cm) dan J4 (10 x 25 cm),
dengan masing-masing 8,37 g dan 8,52 g. Hal ini menunjukkan bahwa jarak tanam yang lebih
lebar dapatmenghasilkan bobot umbi yang lebih besar, karena memberikan ruang yang lebih
luas untuk pertumbuhan akar dan pengambilan nutrisi. Terhadap rata-rata kandungan klorofil a
tertinggi ditemukan pada jarak tanam J3 (10 x 20 cm) diikuti oleh J4 (10 x 25 cm). Nilai
klorofil a tertinggi dicapai pada J3 sebesar 95,80 pmol/m?, yang secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan jarak tanam lainnya. Jarak tanam yang lebih lebar (10 x 20 cm dan 10 x 25 cm)
secara konsisten memberikan hasil yang lebih baik, baik dalam hal tinggi tanaman, jumlah
daun, bobot umbi segar, dan kandungan klorofil sedangkan jaraktanam yang lebih sempit (10 x
10 cm dan 10 x 15 cm) memberikan hasil yang lebih rendah, terutama dalam hal bobot umbi
dan kandungan klorofil. Pada penelitian terlihat bahwa jarak tanam yang lebih lebar, seperti 10
x 20 cm dan 10 x 25 cm, memang berkontribusi terhadap peningkatan klorofil a, tinggi
tanaman, dan produktivitas bawang merah. Hasil dari jarak tanam yang lebih lebar
menunjukkan peningkatan efisiensi dalam penyerapan cahaya dan nutrisi, sehingga
mendukung pertumbuhan yang lebih optimal dibandingkan jarak tanam yang lebih sempit.
Dalam penelitian lain, Luta et. Al., (2022) menemukan bahwa jarak tanam yang lebih lebar
meningkatkan biomassa tanaman bawang merah dan memperkuat struktur tanaman melalui
peningkatan kandungan klorofil. Selain itu, penelitian olehRajiman et al. (2024) menunjukkan
bahwa jarak tanam lebar dapat memaksimalkan asupan air dan nutrisi yang pada akhirnya
menghasilkan bobot umbi yang lebih besar serta kandungan klorofil yang lebih tinggi. Hasil
ini sejalan dengan penelitian oleh Lestari dan Palobo (2019), yang juga menyatakan bahwa

jarak tanam yang lebar memengaruhi pertumbuhan tanaman secara signifikan.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman (60 HST), rata-rata jumlah umbi per
rumpun, rata-rata bobot umbi kering (g), dan rata-rata produksi Umbi (t ha -
1) serta rata-rata Klorofil a (umol, m—2) pada perlakuan ekstrak kecambah
kacang hijau
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Jarak Tanam Rata-rata Jumlah Rata-rata Rata-rata
(PU) Tinggi Daun bobot umbi  Klorofil a
Tanaman (cm) (helai) segar (g) (umol,
60 HST m?)
J1 (10x10 cm) 30,85 11.52° 6,70° 19,49¢
J2 (10x15 cm) 28,23 10.45° 5,78° 45,43°¢
J3 (10x20 cm) 33,81° 13.26% 8,37% 95,80?
J4 (10x25 cm) 32,56 14.56° 8,52% 83,87°
NP (k) BNT I+ 3,97 3,52 1,02 2,08
0,05

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama (a,b,c)
berartiberbeda tidak nyata pada uji lanjut BNT o = 0,05

Pengaruh Interaksi antara Jarak Tanam dan Ekstrak Kecambah Kacang Hijau

Interaksi antara jarak tanam dan ekstrak kecambah kacang hijau menunjukkan bahwa
kombinasi jarak tanam yang optimal dan pemberian ekstrak kecambah kacang hijau dapat
memberikan hasil terbaikdalam hal pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah.

Gambar 1 (a) menunjukkan menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak kecambah kacang
hijau padadosis optimal dan pemilihan jarak tanam yang tepat berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan dan produksi bawang merah, baik dalam hal tinggi tanaman, diameter umbi,
maupun bobot umbi segar. Pemberian ekstrak kecambah kacang hijau (k1 dan k2) memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap tinggi tanaman dibandingkan kontrol (k0). Kombinasi jarak
tanam 10 x 20 cm dengan dosis ekstrak kecambah 10 mL (k2) menghasilkan tinggi tanaman
tertinggi sebesar 35 cm. Ini menunjukkan bahwa jarak tanam optimal dan pemberian dosis
kecambah kacang hijau yang tepat berperan penting dalam memaksimalkan tinggi tanaman.
Hasil ini sejalan dengan temuan Jones & Smith (2018) dan Surya et al. (2020) yang
menyatakan bahwa ekstrak tanaman dapat mempercepat pertumbuhan tinggi tanaman
hortikultura.

Gambar 1(b) menunjukkan bahwa diameter umbi dengan pemberian ekstrak kacang
hijau 10 mL pada jarak tanam 10 x 10 cm (j1) memberikan diameter umbi terbesar, yaitu
28,70 mm. Namun, pada jarak tanam yang lebih luas, seperti 10 x 20 cm dan 10 x 25 cm,
diameter umbi cenderung lebih stabil pada dosis ekstrak kacang hijau yang lebih tinggi. Hasil
ini mengindikasikan bahwa jarak tanam yang lebih sempit mungkin menghasilkan persaingan
lebih rendah antar tanaman, yang mendukung peningkatan diameter umbi. Artikel Kumar et al.
(2019) dan Wang et al. (2020) mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa dosis nutrisi

organik berpengaruh terhadap peningkatan ukuran umbi.

134



Prosiding Seminar Nasional PERHORTI 2024, 17-18 September 2024

Gambar 1(c) menunjukkan bahwa bobot umbi segar tertinggi dicapai pada jarak tanam
10 x 25 cm dengan pemberian ekstrak kacang hijau 10 mL (k2), yaitu 10,33 g. Ini
menunjukkan bahwa jarak tanamyang lebih luas memungkinkan ruang yang lebih besar bagi
pertumbuhan umbi, ditambah dengan pemberian nutrisi dari ekstrak kacang hijau yang
optimal. Penelitian oleh Handoko (2019) dan Widodo et al. (2021) mendukung hasil ini
dengan menekankan bahwa nutrisi organik meningkatkan bobot umbi dan produktivitas
tanaman hortikultura.

Gambar 1 (d) menunjukkan bahwa pada jarak tanam yang lebih rapat (J1, 10x10 cm),
kandungan klorofil a lebih rendah pada semua perlakuan, terutama pada perlakuan kontrol.
Hal ini dapat dikaitkan dengan kompetisi antar tanaman dalam hal ketersediaan cahaya dan
nutrisi, yang mempengaruhi kemampuan tanaman untuk melakukan fotosintesis dan
memproduksi klorofil. Wahyuni & Sulistyowati (2019) menyatakan bahwa jarak tanam yang
terlalu rapat pada tanaman hortikultura, seperti bawang merah, mengurangi penetrasi cahaya
antar daun tanaman, yang dapat menurunkan laju fotosintesis dan produksi klorofil. Pada
Gambar 1(d) terlihat bahwa jarak tanam yang lebih longgar, terutama J3 (10x20cm) dan J4
(10x25 cm), menghasilkan kandungan klorofil a yang lebih tinggi, terutama pada perlakuan
ekstrak kecambah kacang hijau dosis tinggi (k2). Ini menunjukkan bahwa jarak tanam yang
lebih longgarmengurangi kompetisi antar tanaman, memberikan akses lebih baik untuk cahaya
dan nutrisi, yang kemudian meningkatkan laju fotosintesis dan kandungan klorofil.
Lichtenthaler & Buschmann (2001) dalam penelitian mereka menemukan bahwa ketersediaan
cahaya yang optimal berbanding lurus dengan peningkatan kandungan klorofil dalam daun
tanaman, yang mendukung temuan ini. Ditambah Setiawan & Fathoni (2020) bahwa jarak
tanam yang lebih longgar memungkinkan penetrasi cahaya yang lebih merata ke seluruh
bagian tanaman, sehingga meningkatkan efisiensi fotosintesis dan akumulasi klorofil.
Perlakuan dengan dosis ekstrak kecambah kacang hijau 10 mL (k2) konsisten menghasilkan
kandunganklorofil tertinggi pada semua jarak tanam. Ini menunjukkan bahwa dosis tinggi dari
ekstrak tersebut memiliki efek positif yang signifikan pada peningkatan kadar klorofil,
terutama pada jarak tanam yang optimal. Sari & Yulianti (2018) menemukan bahwa
peningkatan dosis pupuk organik cair atau ekstrak tumbuhan tertentu dapat meningkatkan
kandungan klorofil tanaman melalui peningkatan penyerapan unsur hara mikro yang esensial
untuk fotosintesis. Studi dari Kusumoto et al. (2017) juga mendukung bahwa perlakuan

dengan senyawa organik yang kaya akan nutrisi dan faktor pertumbuhan dapatmemperbaiki
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performa fotosintesis melalui peningkatan kandungan klorofil pada daun tanaman.
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Gambar 1. Pengaruh Jarak Tanam dan Pemberian Ekstrak Kecambah Kacang Hijau terhadap
Tinggi Tanaman Bawang Merah pada Umur 60 HST (a), Diameter Umbi Bawang Merah (b)

dan Bobot UmbiSegar Bawang Merah (c) serta Klorofil a (d)

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1.

Jarak tanam yang lebih luas (J3 dan J4) menghasilkan tinggi tanaman (60 HST), jumlah

umbi per rumpun, bobot umbi kering (g), dan produksi Umbi (t ha -1) serta kandungan

klorofil a lebih tinggi dibanding jarak tanam rapat (J1 dan J2).

. Dosis ekstrak
(40 HST),jum

kecambah kacang hijau yang lebih tinggi (k2) meningkatkan tinggi tanaman
lah umbi per rumpun, bobot umbi kering (g), dan produksi umbi (t ha 1.

. Interaksi antara jarak tanam yang lebih luas (J3 dan J4) dan dosis ekstrak kecambah kacang

hijau yanglebih tinggi (k2) menghasilkan kandungan klorofil a tertinggi begitu pula dengan

parameter lain, terutama pada J4 dengan k2.

Saran

1. Disarankan untuk menggunakan jarak tanam yang lebih luas, seperti J3 (10 x 20 cm) atau J4

(10 x 25cm),

agar tanaman bawang merah mendapatkan akses yang lebih baik terhadap
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cahaya dan nutrisi, sehingga meningkatkan efisiensi fotosintesis dan produksi klorofil.

2. Petani sebaiknya mempertimbangkan penggunaan dosis ekstrak kecambah kacang hijau
yang lebih tinggi (k2), karena terbukti dapat meningkatkan kandungan klorofil a dan
mendukung pertumbuhan tanaman bawang merah secara keseluruhan.

3. Kombinasi jarak tanam luas dengan dosis ekstrak yang tinggi merupakan metode terbaik
untuk memaksimalkan hasil tanaman. Disarankan untuk menguj (Wahyuni, 2019)i
kombinasi ini pada skalayang lebih luas guna meningkatkan produktivitas bawang merah di
lapangan.
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